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importance of insight into work supervision and employee

performance so as to improve work performance.
work supervision, work performance.

Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kepada masyarakat
kecamatan Medan Johor tentang pengawasan kerja dan kinerja pegawai. Target khusus dalam pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu agar masyarakat kecamatan Medan Johor mengetahui apa itu pengawasan kerja dan kinerja
pegawai. Materi yang disampaikan pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah: apa itu pengawasan kerja, dan
kinerja pegawai. Yang kaitannya akan berpengaruh terhadap peningkatan kerja masyarakat di kecamatan Medan
Johor sehingga masyarakat mendapat solusi pada pengawasan kerja dan kinerja pegawai. Dari pengabdian kepada
masyarakat ini, menunjukkan hasil bahwa masyarakat kecamatan Medan Johor telah mengetahui dan memahami
pentingnya wawasan tentang pengawasan kerja dan kinerja pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja.

Kata Kunci: Pengawasan Kerja; Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Medan Johor adalah salah satu dari 21 kecamatan yang ada di Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Johor berbatasan dengan Medan Tuntungan di
sebelah barat, Medan Amplas di sebelah timur, Kabupaten Deli Serdang di sebelah selatan,
dan Medan Polonia di sebelah utara. Kecamatan ini merupakan daerah resapan air bagi Kota
Medan.

Di kecamatan ini terletak sebuah asrama haji besar yaitu Asrama Haji Embarkasi
Medan, yang melayani peserta ibadah haji setiap tahunnya. Pada tahun 2020, kecamatan ini
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mempunyai penduduk sebesar 151.756 jiwa, dengan luas wilayah 14,58 km? dan kepadatan
penduduknya adalah 10.409 jiwa/km2. Kecamatan Medan Johor terbagi menjadi 6 kelurahan.
Nama-nama kelurahannya adalah Gedung Johor, Kedai Durian, Kwala Berkala, Pangkalan
Masyhur, Sukamaju, dan Titi Kuning.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian di Kecamatan Medan Johor

Pengawasan yang dilakukan pada pelaksanaan kerja adalah bagian dari sistem yang
ditetapkan pihak instansi guna untuk menghasilkan kinerja yang maksimal maupun guna
menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan yang dilakukan pegawai pada saat pelaksanaan
kerja. Pengawasan dalam pelaksanaan kerja juga merupakan penerapan sikap disiplin yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan kerja harus dikerjakan dengan baik dan tepat waktu.
Menurut Fahmi (2016) menjelaskan bahwa pengawasan secara umum dapat didefinisikan
sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Sedangkan menurut Kadarisman (2015)
pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen yang merupakan suatu proses yang tidak
terputus untuk menjaga agar pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang tidak menyimpang dari
aturan yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya pendapat
yang sama juga diungkapkan oleh Winardi (2016), pengawasan adalah semua aktivitas yang
dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan
hasil yang direncanakan. Sedangkan pendapat yang diberikan Siagian (2016) menyebutkan
bahwa yang dimaksud dengan pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Handoko (2016), pengawasan (controlling) adalah penemuan dan penerapan
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah

ditetapkan. Hal ini dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif. Pengawasan positif
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mencoba untuk mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif.
Pengawasan negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau
dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali.

Kinerja pegawai dapat kita ketahui adalah bagian dari hasil kerja yang diperoleh
pegawai melalui proses yang harus dihadapi untuk mencapai tujuan dengan ketetapan target
yang ditetapkan pihak instansi. Kinerja pegawai juga merupakan hasil kerja yang telah
dilaksanakan sesuai ketentuan aturan yang diberikan pihak instansi dalam memenuhi program
kerja yang harus diwujudkan pihak instansi khusunya dalam melayani masyarakat di Nanggar
Jati Hutapadang Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan. Menurut Simamora (2014)
mengartikan Kinerja adalah menyusun sasaran yang berguna, tidak hanya bagi evaluasi kinerja

pada akhir periode tertentu, melainkan hasil proses kerja sepanjang periode tersebut.

Pendapat yang berikutnya juga diungkapkan oleh Mangkunegara (2020) istilah kinerja
berasal dari kata job performance atau actual performance. Pengertian kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikannya”. Selanjutnya pendapat yang sama juga diberikan Hariandja (2015)
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2. METODE

Metode pendekatan yang diajukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
melibatkan tiga langkah utama, yaitu:

1) Memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan masyarakat
tentang pengawasan kerja dan kinerja pegawai.

2) Menyajikan alternatif solusi dalam peningkatan wawasan pengawasan kerja dan
Kinerja pegawai.

3) Melakukan evaluasi hasil dengan mengamati kembali terhadap wawasan
pengawasan kerja dan kinerja pegawai.
Implementasi solusi yang diajukan sebagai pendukung kegiatan pengabdian ini,

langkah pertama adalah melakukan observasi awal di lapangan. Ini melibatkan pendekatan
melalui wawancara dan pengamatan fenomena permasalahan. Seluruh rangkaian prosedur

kerja ini dijelaskan lebih lanjut dalam gambar yang disajikan.
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Observasi Lapangan, Melakukan Pengabdian dengan Menberikan
Wawancara, dan Sosialisasi/Penyuluhan:
Menemukan 1. Memberikan edukasi untuk meningkatkan
Feneomena pemahaman dan wawasan masyarakat tentang
Permasalahan pengawasan kerja dan kinerja pegawai.

2. Menyajikan alternatif solusi dalam peningkatan
wawasan pengawasan kerja dan kinerja pegawai.

Mengkaji Permasalahan
dan Menemukan Solusi
yang akan Ditawarkan

Evaluasi hasil dengan
mengamati kembali terhadap
wawasan pengawasan kerja dan
kinerja pegawai.
Penyusunan
Tahap-tahap
Pelaksanaan

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Kerja

Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terdiri dari

beberapa diantaranya:
Tabel 1. Uraian Partisipasi Kerja

No. Mitra Terkait Peran

1. | Masyarakat di Kecamatan Medan Johor Objek pengimplementasian pengabdian
2. | Camat Medan Johor Mitra kelompok usaha

3. HASIL

Pengabdian ini melibatkan pendekatan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner
(angket) yang diberikan kepada masyarakat. Hubungan antara pengabdian ini dan mata kuliah
penulis, yakni manajemen sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan
pengawasan kerja dan kinerja pegawai. Hal ini bertujuan agar pengetahuan yang diberikan
dalam forum pengabdian dapat diterapkan oleh pegawai untuk meningkatkan kinerja.

Pengawasan kerja dipengaruhi oleh bebrapa faktor, seperti mengurangi tingkat

kesalahan yang dilakukan pegawai secara sengaja maupun tidak sengaja, dapat mengajarkan
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penanggung jawaban secara personal dalam pelaksanaan kerja yang diperintahkan, pencapaian
target kerja yang sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan, serta untuk meningkatkan hasil

kerja yang lebih berkualitas dari hasil sebelumnya.

Gambar 3. Sesi Tim Pengabdian Saat Melakukan Ceramah Kegiatan Pengabdian

Informasi gambar merupakan dokumentasi masyarakat di kecamatan Medan Johor
sebagai peserta/koresponden kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi tim
pengabdian dalam memberikan ceramah/diskusi terkait peningkatan wawasan tentang
pengawasan kerja dan kinerja pegawai.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui terjadi peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pengawasan kerja dan Kinerja pegawai. Sering Kali
pengawasan tidak sesuai dengan rencana yang ditetapkan pihak instansi terlihat dari kurangnya
anggota tim pengawas yang melakukan pengawasan langsung kelapangan sehingga
permasalahan muncul secara tiba-tiba lama untuk diketahui. Serta kurang telitinya anggota
pengawas dalam melaksanakan tugas yang selalu membuat tingkat kesalahan-kesalahan yang
dilakukan pegawai secara sengaja. Hal ini tentu dapat memberikan pengaruh buruk pada hasil
kerja yang diberikan pegawai kepada pihak instansi.

Kinerja pegawai juga dapat ditingkatkan dengan model gaya kepemimpinan yang
diterapkan dalam instansi tersebut terlihat kurang sesuainya bentuk pelaksanaan kerja yang
diterapkan pihak instansi terhadap proses kerja dengan ketetapan waktu serta kurangnya
permberian arahan terhadap pengambilan keputusan pada setiap tugas yang
dipertanggungjawabkan pegawai sehingga realisasi pencapaian hasil kerja menjadi tertunda

atau tidak tepat waktu.
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4. DISKUSI

Pengawasan kerja merupakan proses pengawasan yang dapat memengaruhi Kinerja
pegawai. Ini disebabkan seorang pegawai akan mampu bekerja dengan optimal bila didukung
oleh adanya ketegasan dalam organisasi mengatur sistem kerja yang ada di organisasi tersebut.
Peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai dengan optimal dengan adanya pengawasan kerja
yang kuat dan terarah. Sehingga para pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan tertib dan
lancar karena adanya peraturan yang harus ditaati oleh seluruh pegawai (Hasibuan, 2015).

Pengawasan kerja memberikan hasil kerja dengan tepat waktu, dapat meningkatkan
sistem kerja yang diprogramkan, dapat mendorong pegawai dalam meraih prestasi yang tinggi,
dapat menjadikan kinerja yang bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan kerja serta
dapat menjadikan pegawai memiliki pengetahuan yang tinggi dalam pelaksanaan kerja.

Pentingnya pengawasan dan control dalam kepemimpinan oraganisasi selain dipahami
secara implisit melalui tujuan control yakni sebagai pengendalian hasil dan penyimpangan
berdasarkan target dan kegiatan yang telah ditentukan, yang diikuti dengan penyesuaian
tindakan sehingga lebih memungkinkan pencapaian tujuan organisasi secara efektif (Ernawati,
2018).

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam satu periode tertentu
(Kasmir, 2019).

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang telah tim lakukan di Kecamatan Medan Johor vyaitu
memberikan edukasi pemahaman masyarakat tentang pengawasan kerja dan kinerja pegawai.
Hasil dari kegiatan pengabdian diketahui jika pengawasan kerja mampu meningkatkan kinerja
pegawai. Sebagai rekomendasi dan saran dari tim, dukungan dan peran yang diberikan oleh
Camat Medan Johor sangatlah penting bagi masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
wawasan tentang pengawasan kerja dan kinerja pegawai pada masyarakat kecamatan Medan
Johor.
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